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Abstrak 
Penelitian ini menggali Sunan An-Nasa’i, dengan fokus pada 
kontribusinya terhadap hukum Islam (fiqh) dan adab, khususnya 
penerapan praktis hadits-hadits tersebut dalam masyarakat Islam 
kontemporer. Sunan An-Nasa’i, yang disusun oleh Imam Ahmad 
ibn Shu'ayb An-Nasa’i, merupakan salah satu dari enam koleksi 
hadits utama dalam Islam Sunni, yang dikenal karena 
keautentikannya yang ketat dan fokus pada ajaran hukum dan 
etika. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
metodologi analisis teks, untuk menganalisis hadits-hadits yang 
berkaitan dengan prinsip-prinsip hukum dan perilaku etis untuk 
memahami relevansinya dalam konteks perkembangan sosial, 
hukum, dan politik modern. Penelitian ini mengklasifikasikan dan 
menganalisis hadits-hadits dalam Sunan An-Nasa’i serta 
membandingkannya dengan hadits-hadits serupa dalam Sahih 
Bukhari dan Sahih Muslim, untuk menyoroti kesamaan dan 
perbedaan dalam penyampaian hukum dan adab. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Sunan An-Nasa’i menawarkan panduan 
praktis dalam isu-isu seperti keadilan sosial, perilaku pribadi, 
pernikahan, transaksi, dan etika publik, memberikan wawasan 
berharga dalam bidang yurisprudensi Islam dan pembentukan 
karakter moral. Selain itu, penelitian ini menekankan bagaimana 
hadits-hadits ini tetap aplikatif dalam masyarakat Islam 
kontemporer, dengan mengatasi tantangan modern seperti 
integrasi nilai-nilai Islam dalam sistem hukum nasional dan 
dilema etika yang muncul akibat kemajuan teknologi serta 
globalisasi. Penelitian ini menegaskan relevansi yang tetap hidup 
dari Sunan An-Nasa’i dalam membentuk hukum dan etika Islam, 
menawarkan kerangka untuk memahami dampaknya yang 
berkelanjutan terhadap praktik Islam dan reformasi hukum di 
dunia modern. Penelitian ini mendorong integrasi ajaran-ajaran 
tersebut dalam pendidikan Islam dan praktik hukum 
kontemporer untuk mempromosikan keadilan, kesetaraan, dan 
perilaku etis dalam komunitas Muslim. 
Kata kunci: Sunan An-Nasa’i; hukum Islam; adab; fiqh; etika sosial 
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Abstract 
This study explores the Sunan An-Nasa’i, focusing on its 
contributions to Islamic law (fiqh) and ethics (adab), particularly 
the practical application of these hadiths in contemporary Islamic 
society. Sunan An-Nasa’i, compiled by Imam Ahmad ibn Shu'ayb 
An-Nasa’i, is one of the six major hadith collections in Sunni Islam, 
known for its rigorous authenticity and focus on legal and ethical 
teachings. The research utilizes a qualitative approach with a 
content analysis methodology, analyzing the hadiths related to 
legal principles and ethical behavior to understand their relevance 
in the context of modern social, legal, and political developments. 
The study classifies and analyzes hadiths from Sunan An-Nasa’i 
and compares them with similar narrations in Sahih Bukhari and 
Sahih Muslim, highlighting similarities and differences in the 
transmission of legal rulings and ethical conduct. The findings 
indicate that Sunan An-Nasa’i offers practical guidance on issues 
such as social justice, personal conduct, marriage, transactions, 
and public ethics, providing valuable insights into Islamic 
jurisprudence and moral character development. Furthermore, the 
study emphasizes how these hadiths remain applicable in 
contemporary Islamic societies, addressing modern challenges 
such as the integration of Islamic values in national legal systems 
and the ethical dilemmas arising from technological advances and 
globalization. Ultimately, this research highlights the enduring 
relevance of Sunan An-Nasa’i in shaping Islamic law and ethics, 
offering a framework for understanding its continued impact on 
Islamic practice and legal reform in the modern world. The study 
calls for further integration of these teachings in Islamic education 
and contemporary legal practices to promote justice, fairness, and 
ethical behavior in Muslim communities. 
Keywords: Sunan An-Nasa'i; Islamic law; manners; fiqh; social ethics 
 

 
1. Pendahuluan 

Sunan An-Nasa’i, yang disusun oleh Imam Ahmad ibn Shu'ayb An-Nasa’i (w. 303 H/915 
M), merupakan salah satu dari enam koleksi hadits yang diakui dalam Islam Sunni (Sumintono 
et al., 2023; Irawan, 2021; Suparta, 2014). Imam An-Nasa’i dikenal karena metodologinya yang 
ketat dalam memilih perawi dan menilai keautentikan hadits, menjadikan koleksi ini sebagai 
salah satu sumber hadits yang paling dipercaya (Azwir, 2018; Irawan, 2021). Sunan An-Nasa’i 
mencakup lebih dari 5.700 hadits yang mencakup berbagai aspek kehidupan Islam, termasuk tata 
cara bersuci, salat, zakat, puasa, pernikahan, dan banyak lagi (Pilotti & Alaoui, 2019; Harmuliani 
et al., 2023). Meskipun banyak kajian yang membahas aspek teologis dan ritualistik dari Sunan 
An-Nasa’i, kajian mendalam terkait kontribusinya terhadap hukum Islam (fiqh) dan adab (etika) 
masih sangat terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan fokus 
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pada hadits-hadits yang berkaitan dengan hukum dan etika, serta relevansinya dalam 
pengembangan hukum dan adab Islam di dunia modern. 

Koleksi hadits dalam Sunan An-Nasa’i sangat penting untuk memahami praktik-praktik 
hukum dan moral dalam Islam, karena memberikan pedoman praktis bagi umat Muslim dalam 
kehidupan sehari-hari (Auzan, 2023; Hidayat, 2018). Hadits-hadits ini tidak hanya memberikan 
wawasan tentang hukum Islam, tetapi juga menyajikan perspektif unik mengenai perilaku 
pribadi dan norma sosial (Pilotti & Alaoui, 2019). Seiring dengan perkembangan zaman, penting 
untuk mengkaji kembali kebijaksanaan yang terkandung dalam teks-teks ini, karena tetap 
relevan dalam menghadapi tantangan hukum dan sosial yang dihadapi umat Islam di seluruh 
dunia (Sumintono et al., 2023). Melalui eksplorasi mendalam terhadap hadits-hadits ini, 
penelitian ini bertujuan untuk menyoroti relevansinya dalam menjawab masalah-masalah 
hukum dan sosial kontemporer. 

Masalah utama yang ingin diatasi dalam penelitian ini adalah terbatasnya perhatian yang 
diberikan pada dimensi hukum dan etika dari Sunan An-Nasa’i. Meskipun banyak yang telah 
meneliti aspek teologis dan ritualistik dari koleksi ini, belum ada kajian yang secara 
komprehensif menganalisis kontribusinya terhadap hukum Islam dan etika (Sumintono et al., 
2023; Auzan, 2023). Selain itu, belum banyak penelitian yang menghubungkan hadits-hadits 
hukum dan etika dalam Sunan An-Nasa’i dengan penerapannya dalam sistem hukum dan norma 
sosial modern, meskipun banyak hadits yang sangat relevan dengan praktik keagamaan 
kontemporer. Oleh karena itu, penting untuk menggali bagaimana hadits-hadits ini dapat 
memberikan solusi praktis bagi masalah hukum dan etika yang dihadapi oleh umat Islam masa 
kini. 

Solusi umum untuk mengisi kekosongan ini adalah dengan melakukan analisis mendalam 
terhadap hadits-hadits hukum dan etika dalam Sunan An-Nasa’i, serta menekankan 
relevansinya dalam konteks hukum Islam dan norma sosial masa kini (Hakim, 2013; Yaakob et 
al., 2022). Penelitian ini juga akan membandingkan hadits-hadits tersebut dengan hadits-hadits 
dalam koleksi hadits utama lainnya, seperti Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim, untuk menilai 
kontribusi unik An-Nasa’i dalam hal hukum dan etika (Hidayat, 2018). Dengan menyelidiki 
hadits-hadits ini dalam konteks historisnya dan menerapkannya pada isu-isu kontemporer, 
penelitian ini bertujuan untuk menawarkan pemahaman yang lebih dalam tentang peranannya 
dalam perkembangan pemikiran hukum dan sosial Islam. 

Kontribusi Sunan An-Nasa’i terhadap hukum Islam (fiqh) telah banyak dibahas, namun 
fokus khusus pada hukum (ahkam) memberikan perspektif yang sangat berharga untuk 
memahami aplikasi praktis dari hadits-hadits tersebut (Sumintono et al., 2023; Yaakob et al., 
2022). Menurut Auzan (2023), metodologi Imam An-Nasa’i dalam mengumpulkan hadits 
dipandu oleh komitmennya untuk memilih riwayat yang sahih, terutama yang memuat aturan-
aturan hukum yang jelas dan dapat diterapkan. Fokus ini membuat Sunan An-Nasa’i menjadi 
sumber penting bagi para ulama fiqh dalam merumuskan fatwa-fatwa terkait isu-isu seperti 
pernikahan, transaksi, dan hukum pidana. Fokus pada kejelasan dan keautentikan menjadikan 
Sunan An-Nasa’i sebagai koleksi yang sangat dihargai dalam diskusi-diskusi hukum Islam, 
terutama dalam menjawab persoalan hukum kontemporer. 

Mengenai adab, Sunan An-Nasa’i juga menyajikan ajaran yang sangat berharga terkait 
perilaku pribadi, interaksi sosial, dan etika moral (Pilotti & Alaoui, 2019; Riska, 2023). Hadits-
hadits dalam Sunan An-Nasa’i memberikan pedoman praktis tentang berbagai aspek perilaku 
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pribadi dan sosial, seperti kebersihan, cara makan, berpakaian, dan interaksi antar individu 
(Akbar, 2023; Esmat, 2020). Hadits-hadits adab ini sangat penting dalam membentuk karakter 
moral umat Muslim, karena mencerminkan ajaran dan praktik Nabi Muhammad (saw) dalam 
kehidupan sehari-hari. Dalam konteks modern, ajaran-ajaran ini masih memberikan petunjuk 
berharga mengenai cara hidup sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, baik dalam urusan keluarga, 
pendidikan, maupun keadilan sosial. Oleh karena itu, hadits-hadits adab dalam Sunan An-Nasa’i 
memiliki peran sentral dalam menjaga etika sosial dalam masyarakat Muslim. 

Terakhir, perbandingan mendalam antara Sunan An-Nasa’i dengan koleksi hadits utama 
lainnya, seperti Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim, akan memperlihatkan kontribusi unik dari 
pendekatan Imam An-Nasa’i dalam menangani masalah hukum dan etika. Meskipun koleksi 
lainnya lebih menekankan pada berbagai topik secara lebih luas, Sunan An-Nasa’i lebih fokus 
pada aspek praktis hukum dan etika, menjadikannya sebagai sumber yang sangat berguna dalam 
merumuskan norma hukum dan moral Islam yang aplikatif (Sumintono et al., 2023; Pilotti & 
Alaoui, 2019). Pembandingan ini akan menonjolkan pendekatan An-Nasa’i yang lebih pragmatis 
dan terorganisir dalam mengatur hadits-hadits yang berkaitan dengan kehidupan sosial dan 
hukum, serta memperkaya studi mengenai pengembangan fiqh dan adab dalam tradisi Islam. 

Terdapat sejumlah literatur yang membahas aspek teologis dan ritualistik dari Sunan An-
Nasa’i, tetapi celah yang signifikan masih ada terkait kontribusinya terhadap hukum dan etika 
Islam. Misalnya, penelitian oleh Sumintono et al. (2023) dan Suparta (2014) banyak membahas 
metodologi Imam An-Nasa’i dalam menyusun hadits, menekankan ketatnya seleksi perawi dan 
verifikasi keautentikan hadits. Namun, kebanyakan penelitian ini tidak banyak membahas aspek 
hukum dan etika yang terkandung dalam Sunan An-Nasa’i. 

Sementara itu, meskipun banyak kajian yang mengulas hadits-hadits terkait teologi dan 
ritual dalam Sunan An-Nasa’i (Irawan, 2021; Akbar, 2023), lebih sedikit penelitian yang 
mengaitkan hadits-hadits hukum dan etika dengan penerapannya dalam konteks hukum dan 
norma sosial modern, meskipun hadits-hadits ini relevan dalam mengatasi persoalan-persoalan 
hukum kontemporer. Selain itu, sebagian besar studi ini cenderung meneliti Sunan An-Nasa’i 
secara terpisah, tanpa membandingkannya dengan koleksi hadits utama lainnya, seperti Sahih 
al-Bukhari atau Sahih Muslim, yang menawarkan perspektif berbeda dalam membahas hukum 
dan etika (Hakim, 2013; Yaakob et al., 2022). Celahan dalam penelitian ini mengindikasikan 
perlunya kajian yang lebih komprehensif yang mengkaji dimensi hukum dan etika dalam Sunan 
An-Nasa’i, serta relevansinya dalam konteks hukum Islam dan adab di zaman modern. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hadits-hadits yang terkait 
dengan hukum dan adab dalam Sunan An-Nasa’i, dengan fokus pada relevansinya dalam 
perkembangan hukum Islam dan norma sosial di masa kini. Penelitian ini juga akan 
membandingkan hadits-hadits tersebut dengan hadits-hadits yang terdapat dalam koleksi hadits 
utama lainnya, seperti Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim, untuk menilai kontribusi unik Sunan 
An-Nasa’i dalam bidang hukum dan etika (Sumintono et al., 2023; Pilotti & Alaoui, 2019). 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada kajian mendalam terhadap hadits-hadits 
hukum dan adab dalam Sunan An-Nasa’i, sebuah bidang yang masih minim penelitian. Dengan 
mengisi celah ini, penelitian ini bertujuan memberikan wawasan baru tentang penerapan ajaran-
ajaran tersebut dalam konteks modern, terutama dalam praktik hukum Islam dan perilaku sosial 
(Hakim, 2013). Lingkup penelitian ini mencakup analisis terhadap hadits-hadits tentang masalah 
hukum keluarga, keadilan sosial, dan perilaku pribadi, dengan tujuan untuk memahami 
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bagaimana ajaran-ajaran ini tetap relevan dalam kehidupan masyarakat Muslim masa kini. Selain 
itu, aspek perbandingan dalam penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih 
mendalam mengenai dampak metodologi Imam An-Nasa’i terhadap pengembangan pemikiran 
Islam. 

Hipotesis dari penelitian ini adalah bahwa Sunan An-Nasa’i memberikan kontribusi yang 
signifikan terhadap perkembangan hukum dan etika Islam, serta memberikan panduan praktis 
yang tetap relevan dalam kehidupan sosial dan hukum umat Islam masa kini. Penelitian ini akan 
menunjukkan bahwa hadits-hadits dalam Sunan An-Nasa’i, terutama yang berkaitan dengan 
hukum dan etika, terus mempengaruhi perkembangan fiqh dan pembentukan norma sosial 
dalam masyarakat Muslim kontemporer. 
 
2. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, bahan yang digunakan terdiri dari sumber data utama dan sekunder 
yang relevan dengan topik hadits hukum dan adab dalam Sunan An-Nasa’i. Sumber utama 
penelitian adalah teks Sunan An-Nasa’i itu sendiri, khususnya yang berkaitan dengan hadits-
hadits yang membahas hukum (fiqh) dan adab (etika). Hadits-hadits dalam Sunan An-Nasa’i akan 
menjadi fokus utama, mengingat keunikan dan kedalaman pembahasannya terkait dengan 
kedua bidang ini (Auzan, 2023; Sumintono et al., 2023). 

Selain itu, Sunan An-Nasa’i akan dibandingkan dengan kitab-kitab hadits utama lainnya, 
seperti Sahih Bukhari, Sahih Muslim, dan Jami' at-Tirmidhi, sebagai bahan perbandingan untuk 
melihat kesamaan dan perbedaan dalam penyampaian hukum dan adab (Irawan, 2021; Marzuki, 
2006). Sumber data sekunder mencakup literatur yang membahas hukum Islam dan etika, 
termasuk buku, artikel jurnal, dan tesis yang membahas Sunan An-Nasa’i serta kajian hukum dan 
adab dalam Islam (Hakim, 2013; Yaakob et al., 2022). Data ini akan membantu memberikan 
perspektif yang lebih luas dalam analisis penerapan hukum dan adab dalam konteks sosial dan 
hukum Islam kontemporer. 

Proses pengumpulan sampel dalam penelitian ini dimulai dengan mengidentifikasi 
hadits-hadits yang relevan dari Sunan An-Nasa’i, terutama yang berkaitan dengan topik hukum 
dan adab. Proses ini dilakukan dengan membaca dan menelusuri bab-bab yang memuat hukum 
Islam (fiqh) dan etika (adab), untuk mengidentifikasi hadits yang terkait dengan prinsip-prinsip 
hukum, hak, kewajiban, serta adab dalam berinteraksi sosial dan moralitas pribadi (Pilotti & 
Alaoui, 2019; Mulyani & Febriyeni, 2023). 

Setelah mengidentifikasi hadits-hadits yang relevan, sampel akan dikelompokkan ke 
dalam dua kategori utama: pertama, hadits-hadits yang berkaitan dengan hukum Islam, seperti 
yang membahas mengenai salat, zakat, pernikahan, dan transaksi (Auzan, 2023); kedua, hadits-
hadits mengenai adab, yang mencakup etika pergaulan, kesopanan, kebersihan, dan etika sosial 
lainnya (Riska, 2023; Jannah, 2017). Dalam proses ini, penting untuk memastikan bahwa hanya 
hadits-hadits yang sahih dan autentik yang digunakan, dengan merujuk pada sumber-sumber 
terpercaya dan perbandingan antara Sunan An-Nasa’i dan kitab-kitab hadits lainnya. 

Setelah sampel hadits terkumpul, tahap selanjutnya adalah analisis tematik dan 
komparatif. Pertama, analisis tematik akan dilakukan untuk mengidentifikasi tema-tema utama 
dalam hadits-hadits yang berkaitan dengan hukum dan adab. Untuk hadits-hadits hukum, tema 
yang akan dianalisis mencakup prinsip-prinsip dasar fiqh seperti keadilan, hak dan kewajiban, 
serta tanggung jawab sosial dan agama (Alaudin, 2023; Yaakob et al., 2022). Sementara itu, hadits-
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hadits adab akan dianalisis berdasarkan tema-tema etika seperti kesopanan, hubungan sosial, 
dan perilaku moral dalam kehidupan sehari-hari (Pilotti & Alaoui, 2019; Riska, 2023). 

Langkah berikutnya adalah menggunakan pendekatan analisis komparatif untuk 
membandingkan hadits-hadits yang ditemukan dalam Sunan An-Nasa’i dengan hadits-hadits 
serupa yang terdapat dalam Sahih Bukhari, Sahih Muslim, atau Jami' at-Tirmidhi (Irawan, 2021; 
Marzuki, 2006). Tujuan dari perbandingan ini adalah untuk memahami perbedaan dalam 
penyampaian hukum dan adab, serta untuk melihat apakah terdapat kesamaan atau perbedaan 
dalam interpretasi antara berbagai kitab hadits ini, dengan memperhatikan konteks sosial dan 
historis yang melingkupi masing-masing kitab. 

Dalam penelitian ini, parameter yang digunakan untuk mengukur keberhasilan analisis 
melibatkan pemahaman terhadap dua hal utama: pertama, keberhasilan dalam mengidentifikasi 
tema-tema utama dalam hadits-hadits hukum dan adab dari Sunan An-Nasa’i; kedua, efektivitas 
dalam melakukan perbandingan antara hadits-hadits yang ada di Sunan An-Nasa’i dengan 
hadits-hadits dalam kitab-kitab hadits utama lainnya. Kedua parameter ini akan diukur 
berdasarkan kedalaman analisis tematik yang dilakukan, serta sejauh mana perbandingan antara 
kitab-kitab hadits dapat memberikan pemahaman yang lebih kaya mengenai prinsip-prinsip 
hukum Islam dan etika (Taufiq, 2021; Supriatna, 2023). 

Selain itu, analisis konteks sosial dan historis dari setiap hadits akan menjadi parameter 
penting untuk memahami relevansi ajaran hadits tersebut dalam masyarakat Islam modern. 
Dalam hal ini, aspek interpretasi kontekstual yang dilakukan dengan pendekatan hermeneutik 
akan sangat penting untuk mengungkap makna yang lebih dalam dari hadits-hadits tersebut dan 
menilai relevansinya dalam dunia kontemporer (Taufiq, 2021; Hatoli & Parwanti, 2020). 

Dalam penelitian ini, meskipun fokus utamanya adalah pada analisis kualitatif, teknik 
analisis statistik juga dapat digunakan untuk membantu mengelompokkan data secara 
sistematis. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah analisis frekuensi untuk 
menghitung jumlah kemunculan tema-tema hukum dan adab dalam hadits-hadits yang 
dianalisis. Teknik ini akan memberikan gambaran tentang seberapa sering tema tertentu muncul 
dalam hadits-hadits yang terkandung dalam Sunan An-Nasa’i, serta seberapa konsisten tema 
tersebut dihadirkan dalam perbandingan dengan hadits-hadits dalam Sahih Bukhari atau Sahih 
Muslim (Supriatna, 2023; Budiantoro et al., 2018). 

Meskipun analisis statistik tidak menjadi fokus utama dalam penelitian ini, pendekatan ini 
dapat membantu memberikan wawasan lebih lanjut mengenai pola dan kecenderungan yang 
ada dalam data yang diperoleh, serta memberikan dasar kuantitatif untuk mendukung temuan 
kualitatif yang lebih mendalam (Alaudin, 2023; Taufiq, 2021). Penggunaan triangulasi sumber 
dan validasi melalui peer review juga akan memastikan bahwa hasil analisis tetap akurat dan 
valid. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Kontribusi Sunan An-Nasa’i terhadap Hukum Islam 

Sunan An-Nasa’i merupakan salah satu koleksi hadits yang sangat berpengaruh dalam 
pengembangan hukum Islam, terutama dalam aspek fiqh. Penelitian ini mengidentifikasi bahwa 
hadits-hadits yang terdapat dalam Sunan An-Nasa’i mencakup berbagai topik yang sangat 
penting dalam hukum Islam, seperti tata cara bersuci, salat, zakat, puasa, haji, pernikahan, dan 
transaksi. Sebagai salah satu dari enam koleksi hadits yang diakui dalam Islam Sunni, Sunan An-
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Nasa’i memiliki otoritas tinggi sebagai sumber hukum Islam, yang digunakan untuk 
merumuskan prinsip-prinsip fiqh dalam berbagai aspek kehidupan (Sumintono et al., 2023; 
Pilotti & Alaoui, 2019; Auzan, 2023). Imam An-Nasa’i dikenal dengan metodologinya yang ketat 
dalam memilih perawi hadits, menjadikan koleksi ini sebagai sumber yang sangat autentik dalam 
menyusun kaidah-kaidah hukum Islam (Irawan, 2021; Suparta, 2014). 

Sebagai contoh, dalam Sunan An-Nasa’i, terdapat banyak hadits yang menjadi dasar 
dalam pembentukan hukum-hukum praktis, seperti hukum pernikahan dan transaksi. Hadits-
hadits ini tidak hanya memuat aturan-aturan teknis, tetapi juga memberikan panduan moral 
yang terkait dengan interaksi sosial dalam masyarakat Islam. Dengan demikian, Sunan An-
Nasa’i berperan penting dalam menyusun prinsip-prinsip fiqh yang aplikatif, yang terus 
diterapkan dalam kehidupan umat Islam hingga saat ini (Yaakob et al., 2022; Hakim, 2013). 

Dalam literatur yang lebih luas, kontribusi Sunan An-Nasa’i terhadap hukum Islam telah 
banyak dipelajari. Misalnya, Sumintono et al. (2023) menunjukkan bahwa Sunan An-Nasa’i 
memiliki peran yang signifikan dalam merumuskan hukum-hukum praktis, karena koleksi ini 
mengutamakan hadits-hadits yang berkaitan dengan masalah-masalah kehidupan sehari-hari 
yang sangat relevan dengan konteks sosial dan hukum kontemporer. Hal ini berbeda dengan 
koleksi hadits lainnya, seperti Sahih al-Bukhari atau Sahih Muslim, yang lebih banyak berfokus 
pada hadits-hadits yang berkaitan dengan aspek teologi dan ibadah, sementara Sunan An-Nasa’i 
memberikan perhatian lebih besar pada aspek hukum dan etika (Pilotti & Alaoui, 2019; Esmat, 
2020). 

Selain itu, Auzan (2023) dan Hakim (2013) menyoroti bahwa metode seleksi yang 
diterapkan oleh Imam An-Nasa’i, yang sangat ketat terhadap keautentikan hadits, 
menjadikannya sebagai sumber yang lebih andal dalam mengembangkan kaidah fiqh 
dibandingkan dengan koleksi hadits lainnya. Hadits-hadits dalam Sunan An-Nasa’i, yang dipilih 
berdasarkan validitas sanad dan matan, menjadikannya sangat berguna dalam proses istinbat al-
ahkam (penarikan hukum) dalam fiqh Islam. Proses ini memungkinkan ulama untuk 
merumuskan hukum-hukum yang sesuai dengan konteks zaman dan relevansi sosial yang terus 
berkembang (Yaakob et al., 2022; Saputra, 2021). 

Selain itu, dalam konteks hukum Islam modern, kajian terhadap hadits-hadits dalam 
Sunan An-Nasa’i menunjukkan bahwa ajaran-ajaran ini tetap memiliki relevansi. Misalnya, 
dalam masalah-masalah seperti pernikahan dan transaksi, prinsip-prinsip yang digariskan 
dalam hadits-hadits An-Nasa’i dapat diterapkan dalam pembaruan hukum Islam, seperti yang 
terlihat dalam proses revitalisasi hukum Islam di Indonesia (Masykur, 2023; Zainuddin, 2022). 
Oleh karena itu, Sunan An-Nasa’i tidak hanya penting dalam konteks sejarah, tetapi juga relevan 
dalam menghadapi tantangan hukum kontemporer yang dihadapi oleh umat Islam di berbagai 
negara. 

Temuan-temuan yang dihasilkan dari penelitian ini menunjukkan bahwa Sunan An-
Nasa’i memiliki kontribusi yang sangat penting terhadap pembentukan hukum Islam, terutama 
dalam memberikan prinsip-prinsip fiqh yang aplikatif. Hadits-hadits dalam Sunan An-Nasa’i 
menawarkan panduan praktis mengenai berbagai aspek kehidupan umat Islam, mulai dari 
masalah ibadah hingga interaksi sosial. Dalam hal ini, penelitian ini menegaskan pentingnya 
memahami konteks hukum Islam melalui koleksi hadits ini, yang tidak hanya berfungsi sebagai 
dokumen sejarah tetapi juga sebagai instrumen hukum yang berperan dalam kehidupan sosial 
umat Islam masa kini. 
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Implikasi ilmiah dari temuan ini adalah bahwa Sunan An-Nasa’i dapat dijadikan sumber 
referensi yang lebih luas dalam kajian hukum Islam, terutama dalam studi fiqh kontemporer. 
Para ulama dan akademisi dapat memanfaatkan hadits-hadits dalam Sunan An-Nasa’i untuk 
merumuskan hukum Islam yang sesuai dengan tantangan sosial dan hukum yang berkembang 
di masyarakat modern. Sebagai contoh, pengaruh Sunan An-Nasa’i dalam sistem hukum 
Indonesia menunjukkan bagaimana hadits-hadits ini dapat beradaptasi dengan kebutuhan 
hukum negara yang berdasarkan pada prinsip-prinsip Islam (Masykur, 2023; "Revitalisasi 
Hukum Islam Sebagai Sumber Hukum Dalam Pembangunan Sistem Hukum Di Indonesia", 
2023). 

Implikasi praktisnya adalah bahwa pengajaran hukum Islam dan fiqh dapat lebih 
diperkaya dengan pemahaman yang lebih mendalam mengenai Sunan An-Nasa’i, terutama 
dalam hal mengaplikasikan prinsip-prinsip fiqh yang terkandung dalam hadits-haditsnya. 
Dengan demikian, hadits-hadits ini memberikan panduan yang jelas dan konkret bagi umat 
Islam dalam menjalani kehidupan sehari-hari, baik dalam konteks pribadi, sosial, maupun 
hukum. Keberlanjutan relevansi hadits-hadits Sunan An-Nasa’i dalam dunia Islam modern 
menunjukkan bahwa prinsip-prinsip yang diajarkan oleh Imam An-Nasa’i dapat terus menjadi 
pijakan dalam mengembangkan sistem hukum yang sesuai dengan nilai-nilai Islam yang 
universal dan dinamis (Hakim, 2013; Akbar, 2023). 

Perspektif Etika dan Adab dalam Sunan An-Nasa’i 

Sunan An-Nasa’i menyajikan sejumlah besar hadits yang berkaitan dengan adab, yang 
mencakup etika sosial dan personal dalam kehidupan umat Islam. Hadits-hadits ini 
mengarahkan umat untuk menjalani kehidupan dengan penuh kesopanan, kebersihan, dan 
moralitas yang tinggi dalam berinteraksi dengan sesama. Dalam koleksi ini, Imam An-Nasa’i 
memberikan panduan yang jelas mengenai berbagai aspek adab, seperti etika makan, 
berpakaian, menjaga kebersihan, serta cara berinteraksi dengan orang lain (Pilotti & Alaoui, 2019; 
Mulyani & Febriyeni, 2023; Akbar, 2023; Esmat, 2020). Sebagai contoh, dalam hadits tentang 
makan, dijelaskan tata cara yang baik dalam makan, seperti makan dengan tangan kanan, tidak 
berlebihan, dan bersyukur atas nikmat yang diberikan Allah. Hal ini mencerminkan betapa 
pentingnya adab dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam konteks pribadi maupun sosial. 

Hadits-hadits adab dalam Sunan An-Nasa’i berperan penting dalam membentuk karakter 
moral umat Islam dengan mengajarkan nilai-nilai seperti kesederhanaan, penghormatan 
terhadap orang lain, dan pentingnya menjaga kebersihan fisik dan spiritual (Riska, 2023; Jannah, 
2017). Ajaran ini tidak hanya memberikan pedoman dalam berinteraksi dengan sesama manusia, 
tetapi juga mencerminkan hubungan seorang hamba dengan Tuhan. Adab yang diajarkan 
melalui hadits-hadits ini mencakup dimensi spiritual dan sosial, yang saling terkait untuk 
menciptakan individu dan masyarakat yang memiliki moral yang tinggi dan harmonis. Oleh 
karena itu, Sunan An-Nasa’i memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pembentukan 
adab Islam, yang terus relevan dan dapat diterapkan dalam kehidupan umat Islam hingga saat 
ini (Riska, 2023; Esmat, 2020). 

Kajian tentang adab dalam hadits menunjukkan bahwa Sunan An-Nasa’i memiliki banyak 
kesamaan dengan koleksi hadits lainnya dalam menyampaikan prinsip-prinsip etika Islam. 
Namun, yang membedakan Sunan An-Nasa’i adalah pendekatannya yang lebih sistematis dalam 
menyajikan hadits-hadits tentang adab, serta penekanan yang kuat pada aspek-aspek praktis dari 



TASHDIQ Jurnal Kajian Agama dan Dakwah 
Vol 7 No 4 Tahun 2024 
Prefix doi.org/10.3783/tashdiqv2i9.2461 
 
 
 

ISSN 3030-8917 
 

    
 
kehidupan sehari-hari (Pilotti & Alaoui, 2019; Mulyani & Febriyeni, 2023). Misalnya, hadits-
hadits tentang interaksi sosial, seperti saling memberi salam, menjaga kehormatan orang lain, 
dan berbuat baik kepada tetangga, memberikan panduan yang sangat relevan dengan tantangan 
sosial di dunia modern, di mana etika sosial dan personal sering kali terabaikan (Akbar, 2023; 
Esmat, 2020). 

Dalam literatur lain, para ulama juga menekankan pentingnya mengintegrasikan ajaran 
adab ini dalam pendidikan dan pembentukan karakter umat Islam (Riska, 2023; Jannah, 2017; 
Elvia, 2023). Hadits-hadits adab tidak hanya dibaca secara tekstual, tetapi juga diterapkan dalam 
konteks pendidikan untuk membentuk individu yang memiliki moral yang baik. Sebagai contoh, 
dalam pendidikan Islam, ajaran tentang adab dalam Sunan An-Nasa’i menjadi pedoman untuk 
mengajarkan etika dan moral kepada generasi muda, baik dalam pendidikan dasar maupun 
pendidikan tinggi (Arifin et al., 2022; Pamungkas, 2024). Pengajaran ini sangat relevan untuk 
mengatasi tantangan moral dalam masyarakat yang sering kali mengalami penurunan nilai-nilai 
etika dan spiritual. 

Lebih jauh lagi, beberapa penelitian menunjukkan bahwa integrasi ajaran adab dari 
hadits-hadits Sunan An-Nasa’i dalam kehidupan sehari-hari dapat menjadi kunci dalam 
memperbaiki hubungan sosial dan menciptakan masyarakat yang lebih harmonis (Noer & 
Sarumpaet, 2017; Sholihah & Maulida, 2020; Gani, 2023). Misalnya, nilai-nilai adab yang 
mengajarkan pentingnya berbicara dengan baik, menjaga kesopanan, dan memperlakukan orang 
lain dengan hormat sangat relevan dalam konteks interaksi sosial yang sering kali terjadi dalam 
suasana yang tidak harmonis. Oleh karena itu, penerapan ajaran adab dalam kehidupan sosial 
dapat memberikan dampak positif yang besar dalam membentuk masyarakat yang lebih baik. 

Temuan-temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa hadits-hadits yang terkandung 
dalam Sunan An-Nasa’i memberikan panduan yang sangat penting dalam pembentukan adab 
dan etika sosial umat Islam. Ajaran adab dalam Sunan An-Nasa’i tidak hanya mencakup aspek 
ritual, tetapi juga meresap ke dalam semua dimensi kehidupan umat Islam, termasuk kebersihan, 
cara berinteraksi dengan sesama, dan bahkan etika dalam bekerja dan berbisnis. Hadits-hadits 
ini mengajarkan bahwa Islam adalah agama yang sangat menekankan kesopanan dalam semua 
aspek kehidupan, yang bertujuan untuk menciptakan masyarakat yang adil, damai, dan sejahtera 
(Riska, 2023; Jannah, 2017). 

Implikasi ilmiah dari temuan ini adalah bahwa ajaran adab yang disampaikan melalui 
hadits-hadits dalam Sunan An-Nasa’i harus diintegrasikan ke dalam kurikulum pendidikan 
Islam, mulai dari pendidikan dasar hingga perguruan tinggi. Ini akan memastikan bahwa 
generasi muda tidak hanya memahami ajaran agama secara teori, tetapi juga dapat menerapkan 
prinsip-prinsip etika dan adab dalam kehidupan sehari-hari mereka. Pengintegrasian ajaran adab 
ini sangat penting dalam menghadapi tantangan sosial dan moral yang dihadapi oleh 
masyarakat Islam, seperti penyalahgunaan kekuasaan, ketidakadilan, dan penurunan moralitas 
(Noer & Sarumpaet, 2017; Sholihah & Maulida, 2020). Dengan demikian, hadits-hadits adab 
dalam Sunan An-Nasa’i dapat menjadi alat yang sangat berguna dalam membentuk individu 
yang memiliki karakter moral yang kuat dan mampu memberikan kontribusi positif terhadap 
masyarakat. 

Implikasi praktis dari temuan ini adalah pentingnya menghidupkan kembali ajaran-ajaran 
adab dalam kehidupan sehari-hari umat Islam. Dalam konteks Indonesia, di mana masyarakat 
sangat heterogen, penerapan ajaran adab yang diajarkan dalam Sunan An-Nasa’i dapat 
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membantu meningkatkan kualitas interaksi sosial dan memperkuat keharmonisan antar 
individu dan kelompok. Oleh karena itu, pengajaran adab tidak hanya penting dalam konteks 
pribadi, tetapi juga sebagai dasar untuk membangun masyarakat yang lebih adil dan penuh kasih 
sayang (Gani, 2023; Sholihah & Maulida, 2020). Adab yang baik dalam masyarakat akan 
menciptakan lingkungan yang kondusif untuk tumbuh kembangnya nilai-nilai Islam yang damai 
dan berkeadilan, serta meningkatkan kualitas hidup umat Islam dalam berbagai aspek 
kehidupan. 

Perbandingan Sunan An-Nasa’i dengan Kitab Hadits Lain 

Sunan An-Nasa’i, Sahih Bukhari, dan Sahih Muslim merupakan tiga koleksi hadits utama 
dalam tradisi Islam Sunni yang diakui otoritasnya. Ketiga kitab ini memiliki kesamaan dalam hal 
tujuan, yaitu untuk mengumpulkan hadits yang sahih dan autentik dari Nabi Muhammad (saw), 
tetapi ada perbedaan dalam metodologi penyusunan dan fokus pembahasannya. Sunan An-
Nasa’i, yang disusun oleh Imam Ahmad ibn Shu'ayb An-Nasa’i, dikenal memiliki kriteria yang 
sangat ketat dalam mengevaluasi keotentikan periwayat hadits (Irawan, 2021; Suparta, 2014). 
Imam An-Nasa’i berfokus pada hadits-hadits yang lebih praktis, terutama yang berkaitan dengan 
fiqh dan adab, menjadikannya sebagai sumber yang sangat berharga dalam merumuskan hukum 
Islam dan nilai-nilai moral (Auzan, 2023; Sumintono et al., 2023). 

Salah satu temuan penting dalam perbandingan ini adalah kesamaan yang signifikan 
antara Sunan An-Nasa’i dengan Sahih Bukhari dan Sahih Muslim dalam hal jumlah dan konten 
hadits. Misalnya, terdapat banyak hadits yang ditemukan di kedua kitab tersebut dan juga di 
Sunan An-Nasa’i, seperti hadits mengenai masalah salat, zakat, dan etika pribadi (Auzan, 2023). 
Meskipun demikian, terdapat perbedaan dalam struktur dan penataan bab yang mencerminkan 
fokus yang lebih terorganisir dalam Sunan An-Nasa’i. Imam An-Nasa’i menambahkan beberapa 
bab yang tidak ditemukan dalam Sahih Bukhari atau Sahih Muslim, yang sering kali berkaitan 
dengan aspek praktis kehidupan sehari-hari, seperti adab dalam berpakaian dan berinteraksi 
dengan sesama (Irawan, 2021; " (جیرخت و عمج) ةسمخلا بتكلا باحصا نع ھننس يف يئاسنلا ماملاا اھب درفت يتلا باوبلأا ", 
2023). 

Dalam literatur yang ada, banyak ulama yang telah membandingkan antara Sunan An-
Nasa’i, Sahih Bukhari, dan Sahih Muslim. Auzan (2023) dan Sumintono et al. (2023) mencatat 
bahwa meskipun ketiga kitab ini sama-sama sahih, terdapat perbedaan dalam jumlah hadits 
yang tercatat dan cara penyusunan hadits-hadits tersebut. Sahih Bukhari dan Sahih Muslim 
dikenal memiliki lebih banyak hadits, tetapi keduanya lebih berfokus pada hadits yang berkaitan 
dengan ajaran teologis dan ibadah (Marzuki, 2006). Sementara itu, Sunan An-Nasa’i lebih 
menekankan pada hadits-hadits yang berkaitan dengan hukum Islam dan adab, yang 
mencerminkan sisi praktis ajaran Islam yang lebih aplikatif dalam kehidupan sehari-hari (Auzan, 
2023; Irawan, 2021). 

Selain itu, ulama seperti Marzuki (2006) mencatat adanya kritik terhadap beberapa hadits 
dalam Sahih Bukhari dan Sahih Muslim, yang meskipun sahih, kadang-kadang sulit untuk 
diterapkan secara langsung dalam konteks sosial dan hukum modern. Sebaliknya, Sunan An-
Nasa’i dikenal dengan pendekatannya yang lebih pragmatis, mengutamakan hadits-hadits yang 
lebih praktis dan aplikatif, yang sangat relevan dengan perkembangan hukum Islam 
kontemporer (Hakim, 2013). Sebagai contoh, dalam konteks hukum pernikahan dan perceraian, 
Sunan An-Nasa’i memiliki beberapa hadits yang lebih terperinci dalam menjelaskan prosedur 
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dan adab yang harus diikuti oleh umat Islam, yang tidak selalu ditemukan secara mendalam 
dalam Sahih Bukhari atau Sahih Muslim (Auzan, 2023; Yaakob et al., 2022). 

Namun, dalam hal keotentikan hadits, ketiga kitab ini memiliki kesamaan dalam hal 
kredibilitas dan validitasnya sebagai sumber hukum Islam. Sunan An-Nasa’i, meskipun lebih 
fokus pada hadits-hadits praktis, tetap memiliki standar yang ketat dalam menyeleksi perawi 
dan matan hadits, menjadikannya setara dengan Sahih Bukhari dan Sahih Muslim dalam hal 
keotentikan dan integritas (Irawan, 2021; Suparta, 2014). 

Pentingnya temuan ini terletak pada pemahaman yang lebih dalam mengenai bagaimana 
Sunan An-Nasa’i, meskipun memiliki fokus yang lebih terperinci pada aspek fiqh dan adab, 
berfungsi sebagai referensi yang sangat penting dalam pembentukan hukum Islam. Dalam 
konteks ilmiah, perbandingan antara Sunan An-Nasa’i dan kitab-kitab hadits lainnya seperti 
Sahih Bukhari dan Sahih Muslim memberikan wawasan yang lebih lengkap mengenai cara-cara 
ulama menyusun dan menginterpretasikan hadits-hadits dalam konteks hukum Islam (Auzan, 
2023; Hakim, 2013). Penekanan pada hadits-hadits yang lebih aplikatif dalam Sunan An-Nasa’i 
menunjukkan bahwa ada kebutuhan untuk memahami hukum Islam secara kontekstual dan 
pragmatis, khususnya dalam menghadapi tantangan zaman modern yang terus berkembang. 

Implikasi praktisnya adalah bahwa Sunan An-Nasa’i, dengan pendekatannya yang 
pragmatis, dapat lebih banyak diterapkan dalam kehidupan sosial dan hukum Islam saat ini, 
terutama dalam bidang-bidang seperti keluarga, transaksi, dan adab sosial. Sebagai contoh, 
pembahasan yang lebih terperinci mengenai adab dalam berinteraksi, berpakaian, dan menjaga 
kebersihan dalam Sunan An-Nasa’i memberikan pedoman yang lebih jelas bagi umat Islam 
dalam menjalani kehidupan sehari-hari (Pilotti & Alaoui, 2019; Riska, 2023). 

Bagi sistem hukum di negara-negara Muslim, termasuk Indonesia, temuan ini 
menunjukkan perlunya menggali lebih dalam prinsip-prinsip fiqh yang terkandung dalam 
Sunan An-Nasa’i untuk memperkaya sistem hukum nasional yang berbasis pada nilai-nilai 
Islam. Dengan demikian, perbandingan antara Sunan An-Nasa’i dan kitab-kitab hadits lainnya 
membuka peluang bagi pengembangan hukum Islam yang lebih holistik, yang tidak hanya 
memfokuskan pada aspek ibadah tetapi juga pada adab dan etika sosial yang sangat penting 
dalam membentuk masyarakat yang berkeadilan dan harmonis (Masykur, 2023; "Revitalisasi 
Hukum Islam Sebagai Sumber Hukum Dalam Pembangunan Sistem Hukum Di Indonesia", 
2023). 

Penerapan Hadits Hukum dan Adab dalam Konteks Islam Modern 

Hadits-hadits dalam Sunan An-Nasa’i mengenai hukum dan adab memainkan peran 
penting dalam membentuk prinsip-prinsip dasar kehidupan Islam, yang terus diterapkan dalam 
masyarakat Muslim masa kini. Meskipun menghadapi tantangan modernisasi, seperti globalisasi 
dan kemajuan teknologi, banyak ajaran dalam hadits-hadits ini yang tetap relevan dan 
diterapkan di berbagai sektor kehidupan, termasuk dalam bidang hukum, sosial, pendidikan, 
dan moralitas. Sebagai sumber hukum Islam (syariah), hadits-hadits ini tetap dijadikan pedoman 
dalam proses pengambilan hukum atau istinbat al-ahkam, yang berusaha menjawab berbagai isu 
kontemporer, seperti penerapan hukum Islam dalam sistem hukum negara dan perilaku sosial 
yang semakin kompleks (Alaudin, 2023; Taufiq, 2021; Supriatna, 2023). 

Namun, penerapan hadits-hadits ini tidak lepas dari tantangan. Perkembangan zaman, 
dengan segala kemajuan teknologi digital, globalisasi, dan dinamika politik, menuntut adaptasi 
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terhadap hukum dan adab yang terkandung dalam hadits. Dalam konteks Indonesia, integrasi 
prinsip-prinsip Islam yang bersumber dari hadits ke dalam sistem hukum negara masih menjadi 
isu yang terus berkembang, di mana beberapa sektor sosial dan politik masih menghadapi 
tantangan dalam menerapkan hukum Islam secara menyeluruh (Hatoli & Parwanti, 2020; Arifin, 
2023). Di sisi lain, tantangan terkait penerapan ajaran adab juga muncul, terutama dalam 
interaksi sosial yang dipengaruhi oleh perkembangan media sosial dan pola hidup modern yang 
seringkali berlawanan dengan nilai-nilai tradisional Islam (Khumairoh, 2018; Rofiq, 2022). 

Penerapan hadits-hadits hukum dan adab dalam masyarakat modern telah banyak 
dibahas oleh para ulama dan cendekiawan Muslim. Seperti yang dijelaskan oleh Alaudin (2023) 
dan Supriatna (2023), meskipun hadits merupakan sumber utama hukum Islam, 
implementasinya dalam masyarakat yang dinamis, terutama dengan adanya kemajuan teknologi 
dan perubahan sosial, menghadapi banyak tantangan. Misalnya, dalam hal hukum keluarga atau 
transaksi ekonomi, penerapan hukum Islam yang bersumber dari hadits memerlukan 
penyesuaian terhadap praktik modern, tanpa mengorbankan esensi dan prinsip-prinsip dasar 
Islam (Taufiq, 2021; Mun’im et al., 2018). Beberapa ulama terus berupaya mengembangkan ijtihad 
yang dapat mengakomodasi perubahan zaman, namun masih ada perbedaan pandangan 
mengenai bagaimana hadits-hadits ini harus diterapkan dalam konteks hukum positif yang 
berlaku di negara-negara mayoritas Muslim, termasuk Indonesia (Supriatna, 2023; Budiantoro et 
al., 2018). 

Dalam hal adab, hadits-hadits Sunan An-Nasa’i memberikan pedoman yang sangat 
relevan untuk mengatasi tantangan moral dalam masyarakat modern. Nilai-nilai adab dalam 
hadits, seperti menjaga kebersihan, menghormati orang tua, dan menjaga hubungan baik antar 
sesama, dapat membantu membentuk karakter individu di tengah maraknya pergeseran nilai 
akibat modernisasi (Khumairoh, 2018; Triantoro, 2018). Namun, tantangan muncul ketika nilai-
nilai tersebut terancam oleh penggunaan media sosial yang sering kali memperburuk interaksi 
sosial, dengan munculnya kebencian dan konflik dalam ruang publik digital. Dalam konteks ini, 
penting untuk mengintegrasikan ajaran adab dalam pendidikan moral yang disesuaikan dengan 
tantangan zaman (Khumairoh, 2018; Rofiq, 2022; Sulbi & Masruchin, 2020). 

Lebih lanjut, para ulama juga berusaha untuk terus memperbaharui pemahaman tentang 
hadits-hadits ini melalui kajian dan tafsiran yang sesuai dengan konteks masa kini, agar hukum 
dan adab Islam dapat berfungsi secara dinamis dalam masyarakat yang terus berkembang 
(Alaudin, 2023; Taufiq, 2021). Dalam hal ini, metodologi ijtihad yang lebih fleksibel dan 
kontekstual sangat penting untuk memastikan relevansi hadits dalam menangani isu-isu 
kontemporer seperti hak asasi manusia, gender, dan keadilan sosial dalam kerangka hukum 
Islam yang humanis dan egaliter (Supriatna, 2023; Hatoli & Parwanti, 2020). 

Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa penerapan hadits-hadits hukum dan adab 
dalam konteks Islam modern bukanlah hal yang sederhana, namun tetap memiliki relevansi yang 
besar dalam kehidupan sosial dan hukum Islam kontemporer. Implikasi ilmiahnya adalah bahwa 
dalam kajian hukum Islam, khususnya yang berkaitan dengan penerapan hadits-hadits tersebut, 
perlu ada pendekatan yang lebih inklusif dan adaptif terhadap tantangan zaman. Proses ijtihad 
yang terus berkembang menjadi kunci untuk menghasilkan hukum Islam yang tidak hanya 
mengedepankan prinsip-prinsip teks, tetapi juga mampu menghadapi realitas sosial, politik, dan 
budaya yang ada saat ini (Alaudin, 2023; Supriatna, 2023). 
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Implikasi praktisnya adalah bahwa penerapan ajaran-ajaran hukum dan adab dalam kehidupan 
sehari-hari akan sangat membantu dalam membentuk masyarakat yang lebih beradab dan 
berkeadilan. Hadits-hadits yang mengatur adab dalam berinteraksi, menjaga kebersihan, serta 
berperilaku sopan santun, dapat menjadi pedoman penting dalam kehidupan sosial yang 
harmonis, khususnya dalam masyarakat yang sedang mengalami modernisasi dan globalisasi 
(Khumairoh, 2018; Rofiq, 2022). Oleh karena itu, penerapan hadits-hadits ini tidak hanya 
berdampak pada individu, tetapi juga pada pembentukan masyarakat yang lebih baik dalam 
berbagai aspek kehidupan—baik itu dalam hukum, sosial, maupun pendidikan (Sulbi & 
Masruchin, 2020; Taufiq, 2021). Seiring dengan terus berkembangnya sistem hukum Islam di 
berbagai negara Muslim, seperti di Indonesia, penerapan nilai-nilai yang terkandung dalam 
hadits-hadits ini dapat menjadi fondasi untuk mewujudkan hukum yang lebih manusiawi, adil, 
dan sesuai dengan perkembangan zaman. 
 
5. Simpulan 

Penelitian ini berhasil menggali dan menganalisis kontribusi Sunan An-Nasa’i terhadap 
hukum Islam dan adab melalui pendekatan kualitatif dengan analisis teks. Fokus pada hadits-
hadits yang berkaitan dengan hukum (fiqh) dan etika (adab) menunjukkan bahwa Sunan An-
Nasa’i memiliki peran yang signifikan dalam pembentukan norma-norma hukum dan etika 
dalam tradisi Islam. Dengan menggunakan analisis tematik dan komparatif, penelitian ini 
menemukan bahwa hadits-hadits dalam Sunan An-Nasa’i memberikan wawasan yang sangat 
relevan dalam memahami penerapan hukum Islam dan adab dalam konteks sosial dan hukum 
Islam kontemporer. Dalam konteks hukum, hadits-hadits dalam Sunan An-Nasa’i menyajikan 
prinsip-prinsip dasar fiqh yang dapat diterapkan dalam masalah-masalah kehidupan sehari-hari, 
seperti pernikahan, transaksi, dan kedisiplinan sosial. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
meskipun tantangan modernisasi, hadits-hadits ini tetap relevan dalam mengatasi isu-isu hukum 
yang berkembang, dengan melalui ijtihad dan pemahaman kontekstual yang lebih fleksibel. 

Adapun dalam aspek adab, hadits-hadits yang terkandung dalam Sunan An-Nasa’i 
memperlihatkan ajaran-ajaran etika sosial yang mendalam, yang sangat penting dalam 
pembentukan karakter moral individu dan masyarakat. Nilai-nilai adab yang diajarkan tetap 
memiliki relevansi yang tinggi meskipun dunia modern semakin kompleks dan dipengaruhi oleh 
teknologi digital dan globalisasi. Penelitian ini menunjukkan bahwa Sunan An-Nasa’i tidak hanya 
memiliki nilai historis, tetapi juga tetap menjadi sumber penting dalam membentuk hukum dan 
etika Islam yang dapat diterapkan dalam kehidupan umat Islam modern. Oleh karena itu, 
integrasi nilai-nilai yang terkandung dalam Sunan An-Nasa’i ke dalam praktik hukum dan 
pendidikan Islam di masa kini sangat penting untuk memastikan bahwa prinsip-prinsip 
keadilan, kesopanan, dan moralitas tetap terjaga dalam menghadapi tantangan zaman. 
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